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BAB V 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan 

Dengan diterapkannya perancangan sistem informasi penjualan tunai yang 

terkomputerisasi, maka : 

a. Memberikan informasi-informasi penjualan yang bermutu, seperti 

terhindarnya keterlambatan penyajian laporan-laporan, akurasi informasi pada 

laporan-laporan yang disajikan dan kelengkapan informasi penjualan yang 

disajikan pada output yang dihasilkan. 

b. Penyusunan dan penyajian laporan dapat dilakukan dengan lebih mudah, 

cepat, teliti dan lebih rapi. 

c. Proses pengumpulan data dan informasi pada sistem manual telah diperbaiki 

dengan sistem komputerisasi yang dapat menyajikan informasi dengan lebih 

cepat. 

d. Keprofesionalan sistem yang telah terkomputerisasi akan mengubah hasil yang 

professional juga. 
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2. Saran  

Adapun beberapa hal yang dapat disampaikan sebagai suatu masukan antara 

lain : 

a. Ketelitian operator pada waktu pengentrian data perlu ditingkatkan agar tingkat 

kesalahan data akan semakin rendah, dengan demikian keluaran yang 

dihasilkan akan sesuai dengan yang diinginkan. Hendaknya disadari bahwa 

komputerisasi sistem tidak ada gunanya jika tanpa dukungan operator yang 

terampil, terlatih dan bertanggung jawab. 

b. Adanya tindakan pengamanan, penyimpanan data perlu mendapat perhatian, 

karena apabila hilangnya data yang tersimpan dan adanya data yang rusak 

harus diantisipasi agar data yang diperlukan dapat didapat dengan mudah. 

c. Diharapkan bagi semua pihak dan bagian yang terkait dengan penggunaan 

sistem ini untuk dapat menerima dan melaksanakan dengan penuh pengertian, 

sehingga apa yang diharapkan dari sistem yang telah terkomputerisasi ini 

dapat terwujud. 

Sebaiknya kepada pemilik counter terlebih dahulu diadakan sosialisasi 

untuk dapat mengenal dan dapat mengerti akan cara kerja sistem informasi yang 

telah terkomputerisasi dan fungsi – fungsi dokumen yang baru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


